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IHSG ditutup melemah (-1.89%) ke level 5,873.37 pada perdagangan Rabu kema-
rin (8/7) dengan saham TLKM (+1.21%), JECX (+25.00%), dan ENRG (+3.07%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, BBCA (-1.98%), BBRI (-2.45%), dan AMMN (-
5.90%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
674.26bn di pasar reguler dan net sell di seluruh pasar sebesar IDR 689.33bn. Dari 
sisi sektoral, 10 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Basic Industry 
mencatat pelemahan terdalam (-4.35%) sementara sektor Health mencatat pen-
guatan tertinggi (+1.00%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup vari-
atif dengan indeks Dow Jones turun (-1.09%) ke level 52,348, S&P500 melemah (-
0.28%) ke level 7,482, dan Nasdaq naik (+0.20%) ke level 25,870. Masuknya Indo-
nesia ke dalam 2027 Country Classification Watchlist S&P DJI menjadi sentimen 
negatif bagi pasar modal dengan penurunan indeks ETF EIDO (-2.16%) dan MSCI 
Indonesia (-1.80%). 

S&P Dow Jones Indices (S&P DJI) memasukkan Indonesia ke dalam 2027 Country 
Classification Watchlist dengan potensi perubahan status dari Emerging Market 
menjadi Special Measures/Frontier Market. Keputusan ini didasarkan pada 
pemantauan berkelanjutan terhadap transparansi kepemilikan saham (stock own-
ership transparency), efektivitas panduan Bursa Efek Indonesia (BEI) terkait 
keterbukaan informasi pemegang saham, serta potensi dampaknya terhadap 
likuiditas pasar. S&P DJI menegaskan bahwa apabila permasalahan tersebut tidak 
terselesaikan dalam waktu satu tahun setelah penerapan special measures, status 
pasar Indonesia akan dievaluasi kembali pada Country Classification Review 2027. 

Krakatau Steel (KRAS) resmi melepas seluruh 14,000 lembar saham seri B miliknya 
di Krakatau Osaka Steel (KOS), mewakili 20.00% hak suara dan 14.00% total sa-
ham ditempatkan dan disetor penuh, kepada Osaka Steel (OSC), efektif 29 Juni. 
Dari transaksi ini, KRAS memperoleh dana tunai USD14.00 juta atau setara IDR 
249.98bn (asumsi kurs JISDOR 29 Juni 2026: IDR 17,856/USD) dan telah dibayar 
lunas oleh OSC, sekaligus menandai keluarnya perseroan sepenuhnya dari 
kepemilikan di KOS. Aksi divestasi ini berlangsung di tengah perbaikan kinerja 
keuangan KRAS, yang berhasil membalikkan posisi rugi menjadi laba bersih USD 
2.58mn (setara IDR 43.60bn) pada 1Q26 (1Q25: rugi bersih USD 46.90mn atau 
setara IDR 793.61bn). 

Nusatama Berkah (NTBK) mengumumkan rencana rights issue (HMETD) dengan 
target dana yang akan dihimpun sebesar IDR 500.00bn. Dana hasil rights issue 
tersebut akan dialokasikan untuk empat kebutuhan utama, yakni 40.00% atau 
sekitar IDR 200.00bn sebagai tambahan modal kepada anak usaha Pilar Pratama 
Dinamika guna memperkuat struktur permodalan dan mendukung pengem-
bangan usaha, 34.00% atau IDR 170.00bn untuk pengembangan fasilitas assem-
bling plant (terdiri dari 6.00% atau IDR 30.00bn untuk peningkatan kapasitas 
produksi tahap awal dan 28.00% atau IDR 140.00bn untuk ekspansi tahap II men-
cakup pembelian lahan, pembangunan fasilitas baru, serta penambahan mesin 
dan peralatan), 16.00% atau IDR 80.00bn untuk mempercepat pengembangan 
bisnis kendaraan listrik (EV) melalui penyediaan modal kerja dan peningkatan 
kapasitas usaha, dan sisanya 10.00% atau IDR 50.00bn untuk akuisisi perusahaan 
jasa pertambangan guna memperluas portofolio bisnis perseroan. Anak usaha 
NTBK juga menggandeng mitra strategis Magma Capital Resources Private melalui 
MCR Bangun Persada untuk mengembangkan bisnis perdagangan mineral dan 
batu bara, termasuk pemanfaatan truk listrik (EV truck) milik NTBK untuk 
pengangkutan dari area tambang hingga pelabuhan, dengan potensi pengem-
bangan pasar batu bara mencapai 500,000 metrik ton (MT) per bulan. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (8/7/2026) mengalami pelemahan –113.12 poin (-1.89%) ke level 5,873.37.. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan mendatar dekat area overbought. IHSG berpotensi bergerak ranging antara 5,805-5,984 di 

tengah harga komoditas yang mengalami kenaikan. 
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Short Term Buy—AKRA 

BUY  

1,300 

AKRA, bergerak di atas EMA 

21 secara konsisten. AKRA 

berpotensi naik ke 1,330 

dengan support 1,240. 

1,315 

TP   
1,330 

1,350 

SL  1,240 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—MIDI 

BUY  

280 

MIDI, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. MIDI ber-

potensi menguat ke 290 

dengan support 264. 

284 

TP   
290 

294 

SL  264 

Short Term Buy—PGAS 

BUY  

1,410 

PGAS, sedang membentuk 

secondary reaction dengan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. PGAS ber-

potensi naik ke 1,440 

dengan support 1,340. 

1,420 

TP   
1,440 

1,465 

SL  1,340 
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Short Term Buy—BSSR 

BUY  

4,030 

BSSR, meninggalkan gap di 

atas dan harga komoditas 

Batubara mengalami kenai-

kan. BSSR berpotensi men-

guat ke 4,080 dengan sup-

port 3,920. 

4,040 

TP   
4,080 

4,140 

SL  3,920 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—BRPT 

BUY  

- 

BRPT, reject dari dynamic 

resistance. BRPT berpeluang 

melemah ke area 1,425. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—CMRY 

BUY  

4,680 

CMRY, ditutup di atas EMA 

21 dengan stochastic 

mengarah ke atas. CMRY 

berpotensi naik ke 4,750 

dengan support 4,450. 

4,700 

TP   
4,750 

4,820 

SL  4,450 
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